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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  Pengaruh Lingkungan Kerja dan 

Penghasilan terhadap Motivasi dan Dampaknya Produktiivitas Kerja   (Pada 

UMKM di Kecamatan Gondanglegi Kabupaten Malang). Penelitian ini termasuk 

jenis penelitian kuantitatif. Metode yang digunakan yaitu regresi linier berganda. 

Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan rumus dari Malhotra dengan 

perhitungan jumlah Indikator di kali dengan 5 (18x5) hasil perhitungan sebanyak 

90 sampel. Untuk menyelesaikan masalah di dalam penelitian ini menggunakan 

bantuan SPSS dengan uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, analisis regresi 

linier berganda, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, uji F, dan uji t. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara signifikan. Pengaruh Linkungan Kerja (X1), 

Penghasilan (X2), berpengaruh positif signifikan terhadap Motivasi (Y1), dan 

Produktiivitas Kerja (Y2) pada UMKM (Unit Mikro Kecil dan Menegah) di 

Kecamatan Gondanglegi Kabupaten Malang.  

Kata kunci: Pengaruh Lingkungan Kerja dan Penghasilan Terhadap Motivasi 

dan Dampaknya Pada Produktiivitas Kerja . 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine The Influence of the Work Environment and Income 

on Employee Motivation and the Impact on Work Productivity (In UMKM in 

Gondanglegi District, Malang Regency). This research is a type of quantitative 

research. The method used is multiple linear regression. The sampling technique 

uses the formula from Malhotra with the calculation of the number of indicators 

multiplied by 5 (18x5) the calculation results are 90 samples. To solve the problems 

in this study using SPSS with the help of validity test, reliability test, normality test, 

multiple linear regression analysis, multicollinearity test, heteroscedasticity test, F 

test, and t test. The results showed that significantly. Effect of Work Environment 

(X1), Income (X2), significant positive effect on Employee Motivation (Y1), and 

Work Productivity (Y2) in MSMEs (Micro, Small and Medium Units) in 

Gondanglegi District, Malang Regency. 

Keywords: The Effect of Work Environment and Income on Employee 

Motivation and Its Impact on Work Productivity. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

cepat meningkat, cara kerja setiap organisasi senantiasa mengalami 

perubahan dan perkembangan yang lebih canggih. Berkembangnya suatu 

organisasi tentunya tidak akan terlepas dari sumber daya manusia. Hal ini 

menunjukkan bahwa sumber daya manusia bukan lagi dianggap sebagai 

pelaksana perintah dan kebijakan organisasi, tetapi lebih berperan sebagai 

subyek atau pelaku yang turut menentukan kelangsungan terhadap suatu 

organisasi (Aji, 2020) . Pada saat ini fungsi sumber daya manusia diarahkan 

untuk menambah nilai yang tinggi pada suatu organisasi. Sumber daya 

manusia    bukan hanya sebagai  alat  produksi,  melainkan  juga  sebagai 

penggerak   dan penentu berlangsungnya proses produksi dan segala aktivitas 

organisasi (Subowo dan Setiawan, 2015).  

Hingga saat ini kualitas SDM di Indonesia masih tergolong rendah. 

Data BPS (Badan Pusat Statistik) menunjukkan bahwa tenaga kerja di 

Indonesia masih didominasi oleh tamatan SD ke bawah (tidak/belum pernah 

sekolah/belum tamat SD/tamat SD), yaitu sebesar 39,10 persen (Februari 

2022). Tenaga kerja dengan pendidikan terakhir SMP sebesar 18,23 persen, 

SMA 18,23 persen dan SMK sebesar 11,95 persen. Sementara tenaga kerja 

dengan pendidikan akhir diploma I/II/III dan universitas hanya sebesar 12,60 

persen (BPS, 2022). Pemerintah Indonesia saat ini sedang gencar dalam 
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mencetak kualitas SDM yang unggul, inovatif dan kreatif yang akan menjadi 

kunci utama peningkatan kualitas SDM terutama di sektor Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah (UMKM). Dalam hal peningkatan kinerja SDM,  juga  

diperlukan  motivasi  dari  SDM, karena  tanpa  adanya  motivasi kinerja  yang  

ada  pada SDM  tidak  akan  optimal (Nugroho, 2020). 

Tabel 1. 1 Data Lulusan Tenaga Kerja di Indonesia (BPS 2022) 

No Sekolah Persentase 

1 SD (Sekolah Dasar) 39,10% 

2 SMP (Sekolah Menengah Pertama) 18,23% 

3 SMA (Sekolah Menengah Atas) 18,23% 

4 SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) 11,95% 

5 Diploma I/II/III 12,60% 

  Sumber data : Badan Pusat Statistik 2022 

Menurut Rudjito (2003), Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

adalah usaha yang punya peranan penting dalam perekonomian Negara 

Indonesia, baik dari sisi lapangan kerja yang tercipta maupun dari sisi jumlah 

usahanya. UMKM adalah usaha produktif yang dimiliki perorangan maupun 

badan usaha yang telah memenuhi kriteria sebagai usaha mikro. Motivasi  

adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja  

seseorang  agar  mereka  mau  bekerjasama,  bekerja  efektif,  dan  terintergrasi  

dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan (Hasibuan, 2014).  

Motivasi  merupakan suatu keadaan atau  kondisi  yang  mendorong 

atau  menggerakan  seseorang  untuk melakukan   sesuatu   atau   kegiatan   
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yang   dilakukannya   sehingga   dapat   mencapai tujuannya. Motivasi 

membuat karyawan bersemangat melakukan pekerjaannya, menjadi 

karyawan yang aktif, produktif dan kreatif untuk mencapai hasil kerja yang 

maksimal, dorongan atau semangat kerja yang bersumber baik dalam diri 

(internal) maupun dari luar (eksternal) untuk melakukan suatu pekerjaan 

dengan sebaik-baiknya. Hasibuan (2008), menyatakan bahwa motivasi adalah 

pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang 

agar mereka mampu bekerjasama, bekerja efektif, dan terintegritas dengan 

segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan. 

Produktivitas   kerja    adalah    kemampuan    karyawan    dalam    

berproduksi dibandingkan dengan input yang digunakan. Seorang karyawan 

dikatakan produktif jika  mampu  menghasilkan  barang  dan jasa  sesuai  

dengan yang diharapkan dalam waktu yang singkat dan tepat. Produktivitas 

bagi karyawan merupakan  persyaratan kerja  yang  harus  dipenuhi  oleh  

setiap  karyawan. Produktivitas merupakan suatu ukuran tentang seberapa 

produktif suatu proses menghasilkan suatu keluaran. Produktivitas juga 

diartikan sebagai suatu rasio antara masukan dan keluaran, dengan fokus 

perhatian pada keluaran yang dihasilkan suatu proses (Sunyoto, 2012). 

Lingkungan kerja sebagai keseluruhan alat perkakas dan bahan yang 

dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, 

serta pengatur kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok 

Sedarmayanti (2011). Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor penting 

dalam menciptakan kinerja karyawan. Faktor yang mempengaruhi 
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lingkungan kerja antara lain seperti penerangan ditempat kerja, suhu udara, 

keamanan kerja, dan hubungan dengan karyawan. Nitisemito (2008) 

mengatakan bahwa lingkungan kerja juga merupakan segala sesuatu yang ada 

disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan 

tugas-tugas yang dibebankan dan merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kinerja seorang pegawai. Rivai (2010) mendefinisikan  

lingkungan  kerja  merupakan  elemen-elemen  organisasi  sebagai  sistem  

sosial  yang  mempunyai  pengaruh  kuat  di  dalam  pembentukan  prilaku  

individu  pada  organisasi dan berpengaruh terhadap prestasi.  

Penghasilan karyawan merupakan pembayaran atas penyerahan jasa 

yang dilakukan oleh karyawan yang mempunyai jenjang jabatan manajer. 

Umumnya gaji dibayarkan secara tetap perbulan, sedangkan upah merupakan 

pembayaran atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh karyawan pelaksana 

(buruh) yang upahnya dibayarkan berdasarkan hari kerja, jam kerja, atau 

jumlah satuan produk yang dihasilkan karyawan. Mangkunegara (2004:89) 

Mengemukakan suatu penghargaan dalam bentuk material yang diberikan 

oleh pihak pimpinan organisai kepada pegawai agar mereka bekerja dengan 

motivasi yang tinggi dan berprestasi dalam mencapai tujuan-tujuan 

organisasi. Pemberian insentif kepada para karyawan baik bekerja dalam 

lingkungan pemerintah atau swasta maupun sebagai anggota dari suatu badan 

lembaga mempunyai maksud antara lain sebagai suatu perangsang untuk 

bertindak, melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya Manullang 

(2004:147). 
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UMKM di Kabupaten Malang khusunya di Kecamatan Gondanglegi 

sebagaian besar sebagai usaha kecil yang tumbuh secara tradisional dan 

merupakan usaha keluarga yang turun temurun. Kondisi yang demikian akan 

berakibat pada keterbatasan SDM usaha kecil baik dari segi pendidikan 

formal maupun pengetahuan dan ketrampilannya. Penghasilan karyawan di 

sektor UMKM degan Omzet Rp50 – 500 juta (Database, 2020) tergolong 

rendah yaitu dibawah UMR (Upah Minimum Regional) Sebagai informasi, 

berdasarkan UU Nomor 20 Tahun 2008, usaha mikro adalah usaha yang 

memiliki kekayaan bersih maksimal Rp 50 juta dengan omzet tahunan paling 

banyak Rp300 juta per tahun. Sementara, usaha kecil adalah usaha yang 

memiliki kekayaan bersih Rp50 - Rp500 juta. Adapun hasil penjualan bisnis 

antara Rp300 juta - Rp2,5 miliar per tahun secara yuridis ditegaskan bahwa 

pengusaha/perusahaan dilarang membayar upah lebih rendah dari upah 

minimum, namun terdapat pengecualian terhadap ketentuan upah minimum, 

pengecualian upah minimum tersebut hanya berlaku bagi usaha mikro dan 

usaha kecil tidak untuk usaha menegah Anggara (2023). Jumlah UMKM yang 

terdaftar di kecamatan Gondanglegi ada 40 jenis produk (Database ,2022). 

Berdasarkan fenomena yang telah teridentifikasi berkaitan dengan 

hubungan lingkungan kerja di sektor UMKM tersebut sudah cukup baik, 

tetapi masih terdapat sedikit masalah berkaitan dengan keluar masuknya 

seorang karyawan dikarenakan hubungan lingkungan kerja tidak sesuai yang 

disebabkan pekerjaan yang ada di UMKM kecamatan Gondanglegi dengan 

masalah lingkungan fisik maupun non fisik Kurnia (2018). 



6 
 

Penelitian ini di perkuat oleh research gap pada penelitian terdahulu. 

Berdasarkan penelitian yang dilakuakan Wijaya (2017), Mukmin (2021) , 

Sitanggang (2021), Nursyafriani (2019) dan  Kurniati (2019). Mereka 

memperoleh hasil penelitian bahwa Lingkungan Kerja dan Penghasilan 

berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Berdasarkan latar 

belakang yang sudah diuraikan di atas, penulis tertarik untuk mengambil topik 

penelitian dengan judul “ Pengaruh  Lingkungan Kerja Dan Penghasilan 

Terhadap Motivasi Dan Dampaknya Pada Produktiivitas Kerja   (Studi Pada 

Umkm  Di Kecamatan Gondanglegi, Kabupaten Malang) “ 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan penelitian ini, yaitu : 

1. Bagaimana Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Motivasi Kerja 

Karyawan pada UMKM di Gondanglegi ? 

2. Bagaimana Penghasilan berpengaruh terhadap Motivasi Kerja Karyawan 

pada UMKM di Gondanglegi ? 

3. Bagaimana Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Produktiivitas Kerja 

pada UMKM di Gondanglegi ? 

4. Bagaimana Penghasilan berpengaruh terhadap Produktiivitas Kerja pada 

UMKM di Gondanglegi ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, tujuan penelitian ini, yaitu 

1. Mengetahui pengaruh Lingkungan Kerja terhadap motivasi kerja 

karyawan pada UMKM di Gondanglegi  



7 
 

2. Mengetahui pengaruh Penghasilan terhadap motivasi kerja karyawan 

pada UMKM di Gondanglegi  

3. Mengetahui pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas  kerja 

karyawan pada UMKM di Gondanglegi  

4. Mengetahui pengaruh Penghasilan terhadap Produktivitas  Kerja 

karyawan  pada UMKM di Gondanglegi  

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang seperti diatas, maka diharapkan penelitian 

ini dapat dimanfaatkan baik secara praktis maupun teoritis.  Berikut manfaat 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis: 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan acuan bagi 

mahasiswa atau pihak lain untuk pengembangan keilmuan bidang ilmu 

Manajemen khusunya pada mata kuliah yang didalamnya membahas 

tentang proses perumusan kebijakan serta Sumberdaya Manusia, seperti 

Mata kuliah: Manajemen Sumber Daya Manusia, Entrepeneurship, 

Metodologi Penelitian. 

2. Manfaat Praktis 

Dalam manfaat praktis dibagi menjadi tiga bagian, yaitu manfaat untuk 

peneliti, untuk peneliti selanjutnya dan untuk perguruan tinggi. 

1) Manfaat untuk peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi atau bahan dasar 

untuk melakukan penelitian terbaru. 

2) Manfaat untuk peneliti 
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Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan acuan dalam, 

pengetahuan tentang lingkungan kerja dan penghasilan terhadap 

motivasi kerja dan dampaknya pada Produktiivitas Kerja. 

3. Manfaat Perguruan Tinggi 

Penelitian sangat penting bagi perguruan tinggi karena mengembangkan 

materi pengajaran dapat mendukung pengabdian masyarakat dan 

meningkatkan reputasi kampus melalui hasil dari penelitian yang 

berpengaruh terhadap masyarakat luas. 

4. Manfaat Bagi UMKM 

Penelitian sangat penting bagi UMKM karena untuk sebagai bahan 

evaluasi atau pengembangan melalui hasil dari penelitian yang 

berpengaruh terhadap masyarakat luas. 
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BAB V 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Simpulan 

 

Berdasarkan analisis yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya mengenai 

Pengaruh Lingkungan Kerja, dan Penghasilan Terhadap Motivasi dan 

Dampaknya pada Produktiivitas Kerja (Studi Pada UMKM di Kecamatan 

Gondanglegi Kabupaten Malang), maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

a. Berdasarkan hasil yang telah dijelaskan3dapat disimpulkan bahwa 

Lingkungan Kerja, dan Penghasilan terhadap Motivasi dan Dampaknya 

pada Produktiivitas Kerja (Studi Pada UMKM di Kecamatan Gondanglegi 

Kabupaten Malang). Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik Lingkungan 

Kerja, dan Penghasilan maka akan semakin meningkatkan Motivasi dan 

Produktiivitas Kerja. 

b. Berdasarkan hasil yang telah dijelaskan dapat disimpulkan bahwa 

Lingkungan Kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap Motivasi namun 

berpengaruh terhadap Produktiivitas Kerja (Studi Pada UMKM di 

Kecamatan Gondanglegi Kabupaten Malang). Hal ini menunjukkan bahwa 

Lingkungan Kerja yang positif  dapat meningkatkan Motivasi secara tidak 

signifikan namun dapat meningkatkan Produktiivitas Kerja secara 

signifikan. 

c. Berdasarkan hasil yang telah dijelaskan dapat disimpulkan bahwa 

Penghasilan berpengaruh signifikan terhadap terhadap Motivasi dan 

Produktiivitas Kerja (Studi Pada UMKM di Kecamatan Gondanglegi 
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Kabupaten Malang). Hal ini menunjukkan bahwa Penghasilan yang positif 

dapat meningkatkan Motivasi dan Produktiivitas Kerja. 

1.2 Keterbatasan 

Dalam penelitaian ini terdapat keterbatasan, diantaranya: 

1. Penelitian ini hanya terbatas di beberapa UMKM di kecamatan Gondanglegi 

di Kabupaten Malang. 

2. Penelitian koefisien determinasi ini hanya menunjukkan kontribusi 28,9% 

pada Lingkungan Kerja dan Penghasilan terhadap Motivasi dan 25,8% pada 

Lingkungan Kerja dan penghasilan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan. 

Sisanya 71,1% pada Lingkungan Kerja dan Penghasilan terhadap Motivasi 

dan 74,2% pada Lingkungan Kerja dan Penghasilan terhadap  Produktivitas 

Kerja Karyawan  lainnya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk 

dalam penelitian ini. 

ini. 

1.3 Saran 

Beberapa saran dari penelitian ini antara lain adalah: 

1. Bagi peneliti selanjutnya dimohon melengkapi indikator-indikator yang 

tidak ada dalam penelitian ini sehingga UMKM bisa mengetahui variabel 

apa saja yang dapat lebih meningkatkan Motivasi dan Produktivitas Kerja 

Karyawan dalam UMKM tersebut.  

2. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian dicabang 

yang tidak ada didalam penelitian ini. 
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